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Abstrak:
Penelitianinibertujuanmendeskripsikandanmenjelaskan 1)latar
belakangsosialbudayapengarang;2)latarsosialbudayadalamnovelSri
Rinjani;3)nilaipendidikanyangterdapatdalamnovelSriRinjanikaryaEva
Nourma.Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahanalisisisi
(contentanalysis).Hasilpenelitian adalah 1)Secara sosio-historis
pengarang,karya Eva Nourma bernuansa kearifan lokalbahkan
multikulturaldenganmenjadikansukuSasaksebagaiikonpenciptaannya;
2)latarsosialbudayadalam novelSriRinjanimeliputipekerjaansebagai
petani,nelayan,buruhkasar,pemecahbatu,danpengembala.Tingkat
pendidikandantarafhidupmasyarakatSasakdipedesaanmasihrendah.
MasyarakatSasakmayoritasberagamaIslam.Budayadankebiasaandi
antaranyatidakmemilikikeinginanmaju,menjaditenagakerjakeluar
negeri,danpasrahdengankeadaan.kesejahteraanmasyarakatSasak
masihtergolongrendah;3)NilaipendidikanpadanovelSriRinjaniadalah
agama/religiusmeliputi;pelaksanakansholat.Nilaisosialmeliputi;sikap
kepedulianterhadapmasyarakatlemah,sikaptolongmenolong,dansikap
tanggungjawab.Karaktermeliputi;religius,kerjakeras,pedulisosial,dan
tanggungjawab.Adat/budayameliputi;kebiasaanmasyarakatdalam
tradisiBau Nyaleyang mencerminkan perdamaian dan kepedulian
terhadapbudayasendirisertamembangunBerugaksebagaitempat
menjamutamudanbercengkeramadengankeluarga.
KataKunci:SosiologiSastra,Novel,NilaiPendidikan.

A.PENDAHULUAN
Karyasastramerupakancerminan

realitaskehidupanyangdilukiskanoleh
pengarang dengan memanfaatkan
imajinasinya. Karya sastra dianggap
sebagaigambarankehidupannyata.Hal
inidikarenakankaryasastratidakakan
pernah lahirdarikekosongan sosial
budaya yang terjadi dalam siklus
kehidupanmasyarakat.Fenomenayang
digambarkanpengarangdalam sebuah
karyasastrabiasanyaterjadidandialami
oleh masyarakat setempat dan
lingkungan tempat pengarang
bermasyarakat.Ceritayangdisampaikan

pengarangdalam sebuahkaryasastra
merupakankritiksosialterhadapbudaya,
agama,dan pendidikan.Wellek dan
Warren(2014:12)menyatakanbahwa
pengertiansastrasebagaikaryainovatif,
imajinatif, dan fiktif. Keduanya
berpandangan acuan karya sastra
bukanlahdunianyata,melainkandunia
fiksi.

Salahsatubentukkaryasastra,
yaitunovel.Novelberasaldaribahasa
latinnovellusyangkemudianditurunkan
menjadinoviesyangberartibaru(Waluyo,
2011:5).Karya sastra bentuk novel
memilikinilaikeotentikan.Nilaiotentik
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yangdimaksudkanadalahnilai-nilaiyang
mengorganisasikan keseluruhan dunia
novel meskipun secara implisit
(Goldmann dalam Faruk,2015:90).
Novelsebagaisebuahfiksimenawarkan
sebuahdunia,duniayangberisimodel
kehidupan yang diidealkan, dunia
imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti
peristiwa,plot,tokoh(danpenokohan),
latar,sudutpandang,danlain-lainyang
kesemuanya juga bersifat imajinatif
(Nurgiyantoro,2010:4).

Goldmann(dalamFaruk,2015:92)
membedakannovelmenjaditigajenis,
yaitu novelidealisme abstrak,novel
psikologis,dannovelpendidikan.Ketiga
jenisnoveltersebutdalam karyasastra
diIndonesiadapatdilihatataudiwakili,
yaknijenisnovelidealismeabstrakoleh
Guru Dane karya Salman Faris.Jenis
novelpsikologisdiwakiliolehPudarnya
PesonaCleopatrakaryaHabiburrahman
ElShirazy.Jenisnovelpendidikandiwakili
olehLaskarPelangikaryaAndreaHirata.

Padaperkembanganselanjutnya
Nurgiyantoro(2013:19)membaginovel
menjaditiga jenis novel,yaitu novel
serius, novel populer, dan novel
teenlit.Stanton (2012:13) menyatakan
bahwa fiksi serius bermaksud
menyajikan pengalaman kemanusiaan
melalui fakta-fakta, tema-tema, dan
sarana-saranakesastraan.Jenisnovel
inidapatdilihatdalam novelSuratKecil
Untuk Tuhan karya Agnes Davonar.
Novelpopulermerupakan novelyang
populer pada masanya dan banyak
penggemarnya,khususnyapembacadi
kalangan remaja. Ia menampilkan
masalah-masalahyangaktualdanselalu
menzaman,namunhanyasampaipada
tingkatpermukaan.

Jenisnovelpopulerdapatdilihat
dalam novelAyatAyatCinta karya
HabiburrahmanElShirazy.NovelTeenlit
merupakannovelpopulerdimasyarakat
khususnya pada para remaja usia
belasan tahun.NovelTeenlitmuncul
padaawaltahun2000-an(Nurgiyantoro:

2013:25).Pembacautamanovelteenlit
adalah remaja terutama remaja
perempuandiperkotaan.Noveljenisini
dapatdilihatdalam novelJinggadan
SenjakaryaEstiKinasih.

Saatsekaranginipenelitiankarya
sastra bentuk novel telah banyak
dilakukanolehparapeneliti.Novel-novel
yangditelititerdiridariberbagaijenis.
Penelitian yang karya sastra bentuk
novelyangdilakukanolehAkbar(2013),
Isnaniah (2013),Herlina (2013), dan
Shabab (2011). Novelyang paling
banyakmendapatperhatiandandikaji
olehpenelitikaryasastraadalahnovel
yang sudah dikenalsecara nasional.
Novel yang belum dikenal secara
nasionalataubersifatkedaerahanbelum
mendapatperhatiandariparapeneliti.

Olehkarenaitu,novelSriRinjani
yangmerupakansalahsatunoveldaerah
penelitigunakan dalam penelitian ini
sebagaiobjekpenelitian.Novelinidipilih
karena mengangkat sosial budaya
masyarakatLombokyangbelum begitu
diketahui,sehingga dapatmenambah
wawasan pembaca penelitian ini
mengenaikeadaansosialbudayadalam
masyarakatSasak.Adapunpendekatan
yangdigunakanuntukmengkajinovelSri
Rinjani dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan sosiologi
sastra.Sosiologisastramerupakanstudi
ilmiahdanobjektifmengenaimanusia
dalam masyarakat, studi mengenai
lembagadanprosessosial(Swingewood
dalamFaruk,2015:1).

Sastramemilikiketerkaitanyang
eratdenganmasyarakatdanlingkungan
sosial yang merupakan awal mula
lahirnyasastra.Karyasastralahirakibat
adanya pemikiran, pandangan, dan
imajinasi pengarang yang berkaitan
dengan dunia nyata. Pendekatan
sosiologi sastra pada umumnya
membicarakantentangpengarang,karya
sastra, dan masyarakat
(Purwaningtiyastuti, 2014: 22; Tuloli
dalam Isnaniah:54).Ratna(2015:60)
menyatakan bahwa pendekatan
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sosiologis, khususnya untuk sastra
Indonesia,baiklamamaupunmodern
menjanjikanlahanpenelitianyangtidak
akan pernah kering.Berdasarkan
beberapapendapatdiatas,makadapat
disintesiskan bahwa pendekatan
sosiologi sastra adalah ilmu yang
mempelajarimanusiadansegalaaspek
yangterdapatdalam sosialmasyarakat
yangdilihatdarisudutpandangsastra.

Sebuahkaryasastrasepertinovel
tidakterlepasdarinilaipendidikanyang
dapatdiambilsebagaipelajaran oleh
pembaca.Lorens(dalamAkbar,2014:22)
mengemukakan pengertian nilaiyang
ditinjau daribeberapa segi.(1)nilai
dalambahasaInggrisvalue,bahasaLatin
valere(berguna,mampuakan,berdaya,
berlaku,kuat);(2)ditinjaudarisegiharkat,
nilaiadalah kualitas suatu halyang
menjadikan hal itu dapat disukai,
diinginkan,berguna,ataudapatmenjadi
objekkepentingan;(3)ditinjaudarisegi
keistimewaaan,nilaiadalah apa yang
dihargai, dinilai tinggi atai dihargai
sebagaisuatukebaikan;(4)ditinjaudari
sudut ilmu ekonomi yang bergelut
dengankegunaandannilaitukarbenda-
benda material,pertama kalisecara
umummenggunakankata‘nilai’.

Pradopo(1997:49)menyatakan
padadasarnyaadatigapaham tentang
penilaian yang penting,yaitu paham
penilaianrelativisme,absolutisme,dan
persepektivisme. Selain itu, Moody
(dalam Nurgiyantoro, 2011: 459)
membedakankedalam empatkategori
yang disusun dari tingkatan yang
sederhanaketingkatanyangsemakin
kompleks. Keempat tingkatan yang
dimaksudadalahtesyangdimaksudkan
untuk mengukur kemampuan pada
tingkatinformasi(information),konsep
(concepts), perspektif (perspectives),
danapresiasi(appreciation).

Nilai-nilai pendidikan karakter
sangateratkaitannya dengan karya
sastra.Setiapkaryasastrayangbaik
(termasuknovel)selalumengungkapkan
nilai-nilailuhuryang bermanfaatbagi

penikmatnya.Nilai pendidikan yang
dimaksud dapat mencapai nilai
pendidikan agama, moral, sosial,
maupun budaya/adat.Halinisesuai
denganpernyataanWaluyo(1990:27)
bahwanilaisastraberartikebaikanyang
ada dalam makna karya sastra bagi
kehidupan.Berdasarkanulasandiatas,
maka dapatdisimpulkan bahwa nilai
sastraadalahhal-halyangbersifatpositif
dan berguna bagi penikmat sastra
sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan nyata.Nilai-nilaipendidikan
yangterdapatdalam karyasastrayang
dapatdiperolehdalam sebuahnoveldi
antaranyaadalahyangberkaitandengan
agama,karakter,sosial,budaya,dan
sebagainya.

B.METODEPENELITIAN
Penelitian ini merupakan

penelitian desktiptifkualitatifdengan
lokasi penelitian di perpustakaan
KabupatenLombokTimurPropinsiNusa
TenggaraBarat.Penelitidalampenelitian
inimencatatdanmenganalisisnovelSri
Rinjani karya Eva Nourma serta
melakukanwawancaradenganpenulis
yaitu Eva Nourma.Novelinidikaji
menggunakanmetodeyangdigunakan
dalam penelitianiniadalahanalisisisi
(contentanalysis)berdasarkanrumusan
masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Weber menyatakan bahwa
content analysis merupakan suatu
bentuk teknik penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur
untukmenaruhsimpulanyangsahihdari
sebuah buku atau dokumen (dalam
Moleong,2008:168).Aspekpentingdari
contentanalysisadalahbagaimanahasil
analisis dapatdiimplikasikan (Waluyo,
2002:65).Penelitian inimenggunakan
metodeanalisiskontenyangterfokus
pada penelitian pustaka dengan
mempelajaribuku-bukuyangberkaitan
dengan permasalahan. Nurgiyantoro
(2005:85)menggambarkanaluranalisis
kontensebagaiberikut.
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GambarTeknikContentAnalysis
Metodetersebutdigunakanuntuk

menelaah isi dari suatu dokumen.
Dokumen dalam penelitian iniadalah
novelSriRinjanikarya Eva Nourma.
Adapun hal-hal yang dideskripsikan
dalam penelitian ini,yaitu mengenai
aspeksosialbudayamasyarakatSasak
Lombok dan nilai pendidikan yang
terdapatdalam novelSriRinjanikarya
Eva Nourma.Data yang akan diambil
dalampenelitianiniberupadatakualitatif,
yaitukutipan-kutipanyangdiperolehdari
novelSriRinjanikaryaEvaNourmayang
mengandungunsursosialbudayadannilai
pendidikan.Sumber data yang juga
digunakandalam penelitianiniberupa
biografi pengarang yang meliputi
kehidupan pengarang dari berbagai
aspek,terutamalatarbelakangsosial
pengarangdaninformanyangberlatar
belakangpendidikatauguru.

Data yang terkumpuldiperiksa
keabsahannya.Olehkarenaitu,untuk
mengusahakanterjadinyavaliditasdata
yang diperoleh, maka digunakan
triangulasi. Moleong (2013:330)
mengungkapkan bahwa triangulasi
adalahteknikpemeriksaankeabsahan
datayangmemanfaatkansesuatuyang
lain.Diluardataituuntukkeperluan
pengecekanatausebagaipembanding
terhadap data itu. Denzin (dalam
Moleong,2013)membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaansumber,metode,penyidik,
danteori.Dalam penelitianinipeneliti
menggunakan triangulasisumberdan
teori.

Sutopo (2010:93)menyatakan
triangulasisumberadalah mengecek
kebenarandatadaribeberapasumber
yangberbeda-bedauntukmenggalidata
yangsejenis.Triangulasiteorimerupakan
penggunaanperspektiflebihdarisatu
teoridalam membahas permasalahan
yangdikaji(Sutopo,2010:98).

Dalam halinipenelitimembahas
informasi dengan teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang
ditelitisehinggamampumenghasilkan
simpulan yang lebih mantap, bisa
dipertanggungjawabkan, dan benar-
benarmemilikimaknayangmendalam
sertabersifatmultiperspektif.Selainitu,
data dalam penelitian inidianalisis
menggunakan interactive model of
analysisataumodelanalisisinteraktif
olehMilesdanHuberman(Sugiono,2012:
338).
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GambarInteractiveModelofAnalysisoleh
MilesdanHuberman.

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian
didapatkan jawaban atas rumusan
masalahdalam penelitianini,yaitu(1)
latarbelakangsosialbudayapengarang
novelSriRinjanikaryaEvaNourma;(2)
latarbelakangsosialbudayadalamnovel
SriRinjanikaryaEvaNourma;dan(3)nilai
pendidikandalam novelSriRinjanikarya
Eva Nourma.Lebih jelasnya jawaban
rumusan masalah tersebut akan
dipaparkandandibahassebagaiberikut.

1.Latar Belakang Sosial Budaya
Pengarang NovelSriRinjaniKarya
EvaNourma

Karya sastra merupakan hasil
cipta,rasa,dankarsaseorangpengarang
yangdituangkandalam sebuahtulisan.
Dalam prosespembuatankaryasastra
sedikitbanyaktentutidakterlepasdari

latarbelakangsosialbudayapengarang.
Sepertiyang diungkapkanWellekdan
Warren (2014:70)bahwa pengarang
sebagaianggota masyarakat terlibat
langsung dalam gejala masalah,
peristiwasekaligusmempengaruhikarya
sastra.Pengarangmerupakansalahsatu
pihak yang terlibatdalam kelompok
masyarakat,olehkarenanyaterciptanya
karya sastra juga dipengaruhi oleh
lingkungansosialbudayatempattinggal
pengarang. Pengalaman, pandangan
hidup,keyakinan,danideologipengarang
sangatmempengaruhihasildarikarya
sastra yang dihasilkan. Sehingga
kesemuanyaitudapattergambardalam
setiapkaryayangdihasilkan.Halsenada
jugadisampaikanolehAbrams(1971:
198),iamengatakanbahwapengarang
sebagai anggota masyarakat tidak
terlepas dari tata masyarakat dan
kebudayaannya.Semuanya itu sangat
berpengaruh dalam karya sastranya
ataupun tercermin dalam karya
sastranya.Karya sastra yang ditulis
mencerminkan masyarakatnya dan
secara tidakterhindarkan terpengaruh
olehkeadaan-keadaanmasyarakatdan
kekuatan-kekuatanpadasaatitu.

Eva Nourma merupakan nama
penapengarangnovelSriRinjani.Nama
sebenarnyayangdiberikanolehkedua
orangtuanyaadalahEvaNurmayani.Eva
Nourmalahirdisebuahdesakecildi
Lombok,yakniDesa Kelayu Selatan
(Peresak Timur) Kelurahan Kelayu
KecamatanSelongKabupatenLombok
Timur.EvaNourmaadalahanakSulung
dariempatbersaudara.Iadilahirkandi
KelayuSelatandarisepasangorangtua
bernamaMahmuluddindanNurainiyang
berprofesi sebagai pedagang pada
tanggal19Juli1982.EvaNourmatelah
dianugrahkanbersamasuamiduaorang
anak,laki-lakidanperempuan.

Masyarakat Lombok yang
merupakantempatEvaNourmabergaul
sejakkecilhinggadewasasecaraumum
memelukagamaIslam.Setiapkampung
memilikisatu bangunan masjid dan
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beberapamushalladansurau.Masjid
dan surau tersebut digunakan oleh
masyarakat sebagai tempat ibadah,
belajar agama,dan bermusyawarah.
Kehidupan sosialmasyarakatLombok
secara keseluruhan bekerja sebagai
petani,nelayan,pengembala,peternak,
pedagang,danburuh.MasyarakatSasak
dalam bertutursapa mengedepankan
bahasayangbaikatauhalus.Bahasa
yangdigunakanadalahbahasabahasa
madyayangbisaditerimaolehsemua
kalangan.Akantetapi,dalammasyarakat
Sasakadayangmenggunakanbahasa
halus. Penggunaan bahasa halus
tersebut biasanya digunakan oleh
golongan bangsawan, sedangkan
golongan Jajar Karang atau biasa
menggunakanbahasamadya.

EvaNourmamerupakanalumnus
Akademi Bahasa Asing Bumi Gora
Mataram,STKIP HamzanwadiSelong
atau sekarang iniberubah menjadi
Universitas HamzanwadiSelong,dan
MagisterPendidikanBahasadanSastra
IndonesiadiUniversitasMataram dan
sekarang menjadi dosen atau staf
pengajar diUniversitas Hamzanwadi
Selong diprogram studipendidikan
BahasadanSastraIndonesia.Berangkat
dari pendidikan yang telah dijalani
membukapikiranEvaNourma.Melihat
keadaansosialmasyarakatSasakyang
terhimpit dalam kemiskinan dan
pendidikan yang rendah menimbulkan
kegundahan dalam hatiEva Nourma.
Kegundahanhatinyaakibatmasyarakat
Sasak yang merupakan bagian dari
hidupnya lebih mementingkan rupiah
ketimbangpendidikan.

Permasalahandalam masyarakat
Sasakbegitukompleks.Akantetapiyang
menjadisorotan Eva Nourma adalah
kemiskinan dan kurangnya kesadaran
orang-orangSasakdalamhalpendidikan.
Kemiskinan yang diderita oleh
masyarakat Sasak mengakibatkan
banyakdarisuamidanpemudaSasak
yangkeluarnegeriuntukmencukupi
kebutuhan keluarga. Eva Nourma

berharapdenganilmuyangtelahdimiliki
sedikittidakdapatmembantumengatasi
masalahyangdialamiolehmasyarakat
Lombok.Modalpelatihanmenulisyang
telah didapatkan darikelompokstudi
menulisdanpenelitian“BelajarMenulis
Belajar”dikembangkandenganmenulis
novel.Novelpertama yang dikarang
adalah novelPerempuan Rusuk Dua
bersamaSalmanFarisyangjugaberasal
dariLombok.selanjutnya,EvaNourma
menerbitkannovelkeduanya,yakniSri
Rinjani.Eva Nourma percaya bahwa
melaluinovelefektifuntukmenyadarkan
masyarakat Lombok mengenai
pentingnyapendidikan.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkandiatas,EvaNourmadalam
pembuatan novel Sri Rinjani tidak
terlepasdarikeadaansosialbudayayang
terdapat dalam masyarakat Sasak.
Keadaan sosial dan budaya yang
terdapatdalammasyarakatLombokikut
mempengaruhi terciptanya novel Sri
Rinjani. Novel Sri Rinjani yang
menggambarkankeadaansosialbudaya
masyarakat Sasak diharapkan dapat
mengubahkeadaanmasyarakatLombok
kearahyanglebihbaik.

2.LatarBelakangSosialBudayaNovel
SriRinjaniKaryaEvaNourma

Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourmamengangkatsosialmasyarakat
SasakLombok.MasyarakatSasakyang
digambarkan dalam novel tersebut
berada diKabupaten Lombok Timur,
yaknidesapesisirbernamaSelayaryang
beradadiujungtimurpulauLombok.
Masyarakat Lombok yang dilukiskan
dalam novelSriRinjanikarya Eva
NourmajugaberadadidesaPerigiyang
terletaksebelahtimurbagianutarapulau
Lombok.LatartempatmasyarakatSasak
yangdisebutkanjugadalam novelSri
RinjaniadalahLabuhanHaji.Padasaat
tokoh utama mengenyam bangku
perkuliahan,iatinggaldiLabuhanHaji.
Labuhan Hajimerupakan salah satu
tempatrekreasimasyarakatLombok
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terutamapadasaatmenjelangmatahari
terbit.Mereka menyaksikan matahari
terbitdaripunggungpulauSumbawa.
KisahlainyangditampilkanEvaNourma
ketikamasyarakatSasakyangmayoritas
muslimberkumpuluntukmerayakanhari
ulangtahunpondokpesantrenterbesar
diLombok.Perayaan itu digelartiap
tahunnyadidesaPancor.DesaPancor
olehmasyarakatSasakdikenalsebagai
desasantri,halitudikarenakanPancor
adalahpusatpondokpersantrenterbesar
diNusaTenggaraBarat.Setiapperayaan
hariulang tahun pondok pesantren,
jamaah yang berasal dari berbagai
penjuru Lombok dan luar Lombok
berdatangankedesaPancor.Selainlatar
tempatberupa lokasigeografis,dalam
novelSriRinjanijuga menggunakan
settingtempatberupabangunan,seperti
rumah, sekolah, kampus, pondok
pesantren,danlainnya.KampusSTKIP
HamzanwadiSelong merupakan latar
tempat yang disebutkan oleh Eva
Nourmadalam novelSriRinjani.STKIP
Hamzanwadi Selong adalah tempat
tokoh utama mengenyam bangku
perkuliahan.

Masyarakat Sasak yang telah
lama hidup dan bermasyakaratserta
berintraksidipulauLomboktentutidak
terlepasdarikebiasan-kebiasaan yang
telahdiwariskansecaraturun-temurun
dandijunjungtinggiolehmasyarakatnya.
Selainadat,dalammasyarakatjugatidak
terlepas darikepercayaan-kepercayaan
yang diakuieksistensinya.Meskipun
ilmu pengetahuan sudah berkembang
denganpesatdanmengubahpolapikir
masayarakat tetapi adat dan
kepercayaan tetap tumbuh meski
terkadangtidakberterimadalamlogika.

Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourma merupakan novel yang
menceriterakan tentang kebudayaan
atau kebiasaan Suku Sasakdipulau
Lombok. Kebiasaan-kebiasaan
masayarakatSasakyangdilakukansejak
dahuluhinggasekarangadalahtradisi
BauNyale(nangkapcacinglaut)yang

dirayakan atau dilaksanakan tiap
tahunnya pada bulan 10 tanggal20
(penanggalan Suku Sasak)dipantai
Kaliantan.

SelainkebiasaanBauNyaleyang
dilakukan tiap tahunnya, terdapat
beberapakebiasaanatautradisisuku
Sasak,yakni1) Nyesek (menenun).
Nyesek (menenun) merupakan
kebiasaanatautradisisukuSasakyang
dilakukanolehgadis-gadissukuSasak
untukmenentukanapakahmerekaboleh
menikahatautidak.2)merantausebagai
tenagakerjadiluarnegeri.Masyarakat
Sasakmerantaukeluarnegeriuntuk
meningkatkan taraf hidup keluarga.
Merekamenganggaprupiahtidakbisa
mencukupi kebutuhan keluarga.
Sehingga mereka memilih memburu
matauangdariluarnegerikhususnya
Ringgit.3)menjamutamudiBerugak
(bangunantradisionalsukuSasakyang
biasadibangundidepanrumah).Suku
Sasakketikamenjamutamudilakukandi
Berugak yang didibangun didepan
rumah.Berugakmerupakansalahsatu
cirriidentitasyang dimilikiolehsuku
Sasak.

Latarbelakangagamayangdianut
masyarakat Lombok berdasarkan
gambaranEvaNourmadalam novelSri
Rinjaniadalahmayoritasmuslim.Islam
merupakanagamayangdijunjungtinggi
oleh masyarakat Sasak,baik ajaran
maupun perintah Tuhan yang
dilaksakannnya.BahkanpulauLombok
disematkannamapulauseribumasjid
kerena saking banyaknya masjid di
setiap sudut-sudutpulau yang dihuni
oleh mayoritas muslim. Masyarakat
LombokmemilikiduavarianIslam,yakni
Islam LimadanIslam WetuTelu.Islam
WetuLimamerupakanmuslim Sasak
yang mengikuti ajaran syari’ah
sebagaimana yang diajarkan oleh
RasulullahSaw.Sebaliknya,Islam Wetu
Telu merupakan orang Sasak yang
mengakumuslim,tetapimasihsangat
percaya terhadap ketuhanan animistik
leluhur maupun benda-benda yang
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dianggapsaktiataumemilikikekuatan.
Mayoritas masyarakat Sasak
mempraktekkan Islam Wetu Lima,
sedangkan Islam Wetu Telu hanya
dipraktekkan oleh sebagian kecildari
masyarakatSasak,khususnyadidesa
BayanLombokUtara.

Pekerjaan masyarakat Lombok
yangdideskripsikanolehEvaNourma
dalam novelSriRinjanihanyabeberapa
darisekianjenispekerjaanyangdigeluti
oleh masyarakatLombok.Pekerjaan-
pekerjaan yang ditampilkan lebih ke
pekerjaan tradisional,sepertibertani,
nelayan, pengembala, dan buruh.
Pekerjaan-pekerjaan tersebutdidukung
denganletakgeografispulauLombok
yangdikelilingilautdangunungberapi
aktif.PekerjaanmasyarakatSasakyang
bersifattradisionaldisebabkanjugaoleh
tradisiyang dimilikidan dilestarikan
masyarakatSasak.Budayamasyarakat
Sasaksedikitbanyakberpengaruhdalam
halpekerjaanyangdilakukan,sebagai
contohnyesekyangmerupakansalah
satu budaya Sasak yang masih
dilesetarikan hingga sekarang.Bahan
baku yang digunakan dalam nyesek
(menenun)adalahkapasyangkemudian
diubahmenjadibenanguntukdijadikan
kaintenun.

Kekayaan pulau Lombokbegitu
melimpah,namun dikuasaioleh para
pemegang modaldan parapenguasa
yanghanyamementingkankepentingan
pribadi. Masyarakat Lombok yang
merupakanpemilikpulauhanyamenjadi
buruh kasar.Mengembala merupakan
salahsatupekerjaanyangdigelutioleh
masyarakat Lombok. Lombok yang
memilikihamparan tanah yang subur
mendukung jenis pekerjaan tersebut.
Pekerjaan ini direfleksikan pada
pekerjaantokohutamayangmerupakan
pengembalakambing.

Pekerjaanlainyangdilakonioleh
masyarakatSasakuntukmenyambung
hidupadalahpemecahbatu.Pekerjaan
inidididukung oleh letak geografis
masyarakat pesisir Lombok yang

sebagiantanahnyaterdiriatasbatuan
cadas. Hal itu dimannfaatkan oleh
masyarakat Lombok untuk dijadikan
penambah penghasilan bagikeluarga.
Jenispekerjaanlainyangdigambarkan
dalam novelSriRinjaniadalahbertani.
KondisitanahLombokyangsuburturut
mendukung pekerjaan masyarakat
melakoni pekerjaan sebagai petani.
HampirsebagianbesarwilayahLombok
dijadikan lahan pertanian. Pekerjaan
bertani dalam novel Sri Rinjani
digambarkanolehEvaNourmadalam
tokohPakKamil

Latarbelakangpendidikanyang
disuratkanolehEvaNourmadalamnovel
SriRinjanididominasiolehpendidikan
masyarakatSasakyangmasihrendah,
meskipun kehidupan kampus
diceriterakandalam novelterebut.Hal
tersebut terjadi karena budaya
masyarakatSasakyang lebih bangga
melihat anak-anaknya bekerja
menghasilkan rupiah ketimbang
bersekolah. Selain itu, salah satu
penyebabpendidikanmasyarakatSasak
rendah adalah kurangnya dukungan
materil,sehinggaorangSasakyangingin
bersekolahtidakbisauntukmelanjutkan
sekolahnya. Eva Nourma juga
mengungkapkan dalam novelnya
bagaimanapemudaSasakyangtidak
memilkigairahuntukkeperpustakaan.
Digambarkan dalam novel tersebut
sebagian besar pelajar Sasak tidak
mempunyaikeinginanuntukberkembang
dengan membaca buku. Meskipun
demikian tidak semua orang Sasak
sepertiitu.AdajugaorangSasakyang
gigih memperjuangkan pendidikannya,
sepertiyangtercermindalam tokohaku
dalam novelSriRinjaniyangsejakkecil
hidupdalam lingkunganmiskin.Tokoh
akumemilikisemangatyangkuatuntuk
meraihcita-citanya.Segalacaraakan
dilakukanuntukmeraihcita-citayangia
impikan.EvaNourmadalam novelnya
jugamelukiskanpendidikandiLombok
yang didominasi oleh pendidikan
berbasispondokpesantren.Salahsatu
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pondok pesantren terbesar yang
terdapat diLombok adalah pondok
pesantrenNahdlatulWathan(NW).Santri
-santripondokpsantreninibeerasaldari
berbagaipenjuru pulau Lombok dan
padahariulangtahunNahdlatulWathan
merekaberkumpuluntukmerayakannya.

Novel Sri Rinjani karya Eva
NourmamenggambarkanpulauLombok
kayaakansumberdayaalam.Kekayaan
sumberdayaalam tersebutbelum bisa
diolah sendiri karena masyarakat
Lombokbelum memilkisumberdaya
manusia yang benar-benar ingin
memajukan pulaunya. Selain itu,
masyarakatSasakmemilikikebiasaan
pergike luar negeriuntuk menjadi
TenagaKerjaIndonesia(TKI).Mereka
lebih memilih bekerja diperusahan-
perusahan luar negeri daripada
mengelola sumber daya alam yang
dimilikipulau Lombok.Budaya dan
kebiasaanlainyangtergambardalam
novelSriRinjanikarya Eva Nourma
adalah selalu menerima nasib begitu
sajatanpaadausahauntukmerubahnya.
Merekaberanggapanbahwanasibharus
direlakandanharusditerima.

KesejahteraanmasyarakatSasak
tidakberbandinglurusdengankekayaan
yang dimilkiolehpulauyang mereka
tempati.Hanya untuk mencariuang
untuksesuapnasiyangtidakseberapa,
masyarakatSasak yang digambarkan
dalam novelSriRinjaniharusbekerja
keras.Mereka harus rela setiap hari
memanggangpunggungdibawahsinar
marahari.KehidupanmasyarakatSasak
yangtergambardalam novelSriRinjani
tidak bisa ditopang hanya dengan
menjadiburuhtani.mestinyadiusiatua
mereka bisa beristirahat,akan tetapi
mereka tetap mencarinafkah untuk
keluarga.

Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourma inimenggunakan diksiyang
tidak begitu sulitdipahami.Sehingga
memudahkandalammemahamialurdan
pesan yang ingin disampaikan
pengarang.Selain itu, bahasa yang

digunakanadalahbahasapuitis.Dalam
setiapbagiandiawalidengankata-kata
yangindah.Penggunaanbahasadalam
novelSriRinjanikaryaEvaNourmaini
mayoritas bahasa Indonesia,namun
dalamnovelinijugadimuatistilah-istilah
dalam bahasa Sasak. Istilah-istilah
tersebut diberi catatan kaki oleh
pengarang.Jika diperhatikan lebih
mendalam, bahasa yang digunakan
pengarangdalam menceriterakannovel
SriRinjanimemilikiperbedaandengan
pengarangyanglain.Karakteristikdari
setiap pengarang dalam membangun
karakterlewatbahasapenuturan dari
setiap lakonnya yang berbeda.Latar
belakang pendidikan yang berbeda
memberikanwarnayangberbeda.

Novel Sri Rinjani karya Eva
Nourma menggambarkan status
kebangsawananyangsangatdijunjung
tinggi oleh masyarakat setempat.
Golonganbangsawanyangdiberigelar
mamiq merupakan kasta yang tinggi
padawaktuitu.Orang-orangbangsawan
mendapat penghormatan dariorang-
orangyangtidakberasaldarigolongan
yang memiliki kekuasaan atau
pangkat.Selaingolonganyangmemiliki
kekuasaanataupangkat,dalamnovelSri
Rinjani karya Eva Nourma juga
menggambarkan orang-orang yang
memilikiharta benda melimpah atau
lebihdarimasyarakatpadaumumnya
dimasukkandalamgolonganbangsawan
dan mendapat penghormatan serta
disegani.EvaNourmadalam novelSri
Rinjani menggambarkan bahwa
masyarakatSasak merupakan orang-
orang yang memilikikekuasaan atau
pangkatdanmemilikihartabendayang
lebih digolongkan dalam golongan
bangsawanyangdihormatidandisegani.
Namun,padadasarnyakebangsawanan
suku Sasak tidak mentuhankan
kekuasaan,harta,dankedudukantetapi
bangsawan suku Sasak lebih
mengutamakansikapdanperilakuyang
sopanterhadapsesama.
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3.NilaiPendidikanyangTerdapatdalam
NovelSriRinjaniKaryaEvaNourma

Nilaipendidikanberkaitantentang
hubungan manusia dengan Sang
Pencipta.Segalasesuatuyangterjadidi
jagatrayadanperistiwa-peristiwayang
terjaditelahdiaturdengansangatrapi
olehAllahSangMahaPengatur.Nilai
pendidikanagamadalam karyasastra
merupakan unsur-unsur yang
melatarbelakangi nilai keagamaan
sebagai cermin tokoh ataupun
pengarang dalam cerita.Sikap dan
perilakuyangtaatdalam menjalankan
ajaranagamaditunjukkanolehtokoh-
tokoh dan masyarakat, seperti
mendirikan sholat dan
mengaji.Pendidikanagamadalam novel
SriRinjaniterlihatdariaktifitas-aktifitas
masyarakatSasak yang kentalakan
kegiatan-kegiatanagamayangmereka
yakini.MasyarakatSasak sejak kecil
mulaidiajarkanmembacaAlQuranyang
merupakan pedoman hidup yang
diturunkanolehAllahSwtkepadaNabi
MuhammadSawuntukumatmuslim di
seluruhdunia.Selaindiajarkanmembaca
anak-anaksukuSasakdiLombokjuga
diajarkan isi kandungan dalam Al
Quran.Masyarakat Sasak sejak kecil
diajarkan untuk menunaikan ibadah
sholattepatwaktu.Sehinggaterbawa
hingga mereka dewasa sepertiyang
tergambar dalam novel Sri Rinjani.
Meskipunsedangdalam perjalanandan
beraktifitas tokoh-tokoh dalam novel
menyempatkandiriuntuksholat.

Karyasastrabentuknoveltidak
terlepas dari nilai-nilai positif, di
antaranya nilai pendidikan karakter.
Pendidikankaraktermenjadipendidikan
penting yang harus diterapkan agar
dapatmenghadapidunia globaldan
regional(Widyahening dan Wardhani,
2016:2).Nilaipendidikankarakteryang
terdapatdalam novelSriRinjani,yakni
pertama,nilaikerjakerasdantanggung
jawabdiperlihatkanolehtokohSriRinjani
dan keluarganya.Ia dan keluarganya
berjuang keras untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan sekolah anak-
anaknya.Merekatidakpenahmenyerah
dan berputus asa dalam menjalani
kehidupandalam kemiskinanmeskipun
harus pergi ke luar negeri demi
mencukupihidupkeluargadansekolah
anak-anaknya.SebagaimahasiswaSri
Rinjaniharusbelajardengangiatsebagai
bentuktanggungjawabyangdiberikan
orang tuanya karena bersusah payah
dalammembiayaikuliahnya.

Nilaikarakteryangkeduapeduli
sosial.Nilaipedulisosialyangterdapat
dalam novelSriRinjanimelekatpada
tokohPakKamil.Iabegitudermawan
membantusiapasajaorangdidesanya
yang membutuhkan bantuan tanpa
memandang derajat. Termasuk
membantu membiayai Sri Rinjani
sehinggadapatkuliah.

Inti dari kebudayaan adalah
sistem nilaibudaya.Sistem nilaibudaya
akanmempengaruhidanmenatasemua
elemen yang terdapatpada struktur
kehidupanmanusia.Sistem nilaibudaya
terdiridarikonsep-konsepsiyanghidup
dalam alam pikiranwargamasyarakat,
mengenaisegalasesuatuyangdianggap
amatbernilaidansakraldalam hidup.
Oleh sebab itu,sistem nilaibudaya
merupakan pedoman tertinggi bagi
masyarakat selain nilaiagama dan
hukum pemerintah.Perwujudanbudaya
berupa kebiasaan-kebiasaan atau
perilaku-perilakudanbenda-bendayang
diciptakan oleh manusia sebagai
makhlukyangmemilikibudaya,misalnya
bahasa,peralatanhidup,aturan-aturan
yang mengikat, organisasi sosial,
keagamaan,karya seni,dan lain-lain.
Kesemuanya itu dmaksudkan untuk
membantu manusia dalam
melangsungkan kehidupan
bermasyarakat.

Budayaatauadatyangtumbuh
dalam masyarakat Lombok yang
terdapatdalam novelSriRinjaniadalah
budayaBauNyale(nangkapcacinglaut).
BudayaBauNyaleyangterdapatdalam
masyarakatSasakkayaakannilai-nilai
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budayadiantaranya:cintabudayalokal,
menjunjung kegiatan kebudayaan,
bangga menjadibagian suku Sasak,
menyambung silaturrahmi, dan
sebagainya.TradisiBau Nyale oleh
masyarakat Lombok digelar setiap
sekalidalam setahunyangberlokasidi
daerahLombokTengah.Nilaipendidikan
yangdapatdiambildaritradisibaunyale
adalahkebersamaanyangdibalutdalam
bingkaibudayalokal.Nilaipendidikan
budaya yang ditampilkan juga dalam
novelSriRinjaniadalahbudayasaling
menghormati.Salingmenghormatitidak
memandang status dan golongan.
Sebagaimanyangditujukkanolehtokoh
Pak Kamilyang menghormatitamu
dengan meminta izin untukmenemui
tokohakuyangjugaadalahtamunya.

Budaya atau adat masyarakat
Lombokyangterdapatdalam novelSri
Rinjani yang hingga kini masih di
lestarikanadalahNyesek(menenunkain)
dan berupa karya seniyang disebut
Berugak.Nyesek merupakan kegiatan
menenun kain yang dilakukan oleh
perempuanSasakyangapabilamereka
berhasilataubisamelakukannya,maka
ia diaanggap dapatmembina rumah
tangga.SedangkanBerugakmerupakan
karyaseniyangdiletakkandidepan
rumahmasyarakatSasakdandigunakan
sebagaitempatmenerimatamuserta
bercengkeramabersamakeluarga.

D.SIMPULANDANSARAN
Berdasarkan hasilanalisis data

danpembahasandalamnovelSriRinjani
karya Eva Nourma dapat diambil
simpulan,yakni:pertama,EvaNourma
sejak kecilbergaulditengah-tengah
masyarakat Lombok. pergaulan Eva
Nourma bersama masyarakat Sasak
menimbulkan pertanyaan mengenai
keadaan sosial budaya masayakat
Lombok.Oleh Sebab itu,terciptanya
novelSriRinjanidisebabkankegundahan
hatiEvaNourmamelihatkeadaansosial
budayamasyarakatSasak.Iaberharap
novelSriRinjanisedikitbanyakdapat

mengubahkeadaansosialmasyarakat
Sasak;Kedua,Latarbelakang sosial
masyarakatnovelSriRinjanikaryaEva
Nourma berasaldarirealitas sosial
masyarakatLombok.Realitastersebut
yangkemudianolehpengarangdikemas
dalambentukceritanovel.

Ketiga, nilai pendidikan yang
terdapatdalam novelSriRinjanikarya
Eva Nourma,yakninilaipendidikan
agama(religius)yangberupaketekunan
melaksanakan ibadah sholat, nilai
pendidikansosialberupasikappeduli
terhadapsesamadansalingmembantu
satusamalain,nilaipendidikankarakter
yangterdiridarinilaireligius,kerjakeras,
pedulisosial,dantanggungjawab.Nilai
pendidikan adat/budaya berupa
kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat sejak dahulu hingga
sekarang,yaitu tradisiBauNyale dan
membuatbangunan tradisionalSasak
Berugak.

Saran yang akan disampaikan
penelitikepadapembacapenelitianini
adalah pertama,pembaca hendaknya
menjadikan hasilpenelitian iniuntuk
menambahkekayaanpengetahuanatau
wawasan dalam memahami sebuah
karya sastradan dijadikan bahan
renungan. Kedua,diharapkan dapat
memperkenalkannovelSriRinjanikarya
Eva Nourma kepada peserta didik
sebagaibahanajarkarenadalam novel
ini banyak terkandung pelajaran-
pelajaran yang dapat diambiluntuk
menambahpengetahuantentangsastra
Indonesia,sehinggaguru bahasadan
sastra Indonesia dapatmenggunakan
novelinisebagaimediapembelajaran
sastra.

Ketiga,diharapkan pembaca
pandai-pandai mengambil nilai-nilai
pendidikanyangterdapatdalamnovelSri
Rinjaniini,karena novelinibanyak
mengandungnilaipositifdanadajuga
nilainegatif.Bagipara siswa juga,
supaya tidak melupakan bahasa
daerahnyasendiri.Keempat,diharapkan
setelahpenelitimelakukanpenelitianini
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munculpeneliti-penelitibaru sehingga
dapatmenumbuhkanminatdanmotivasi
terhadap kesusastraan Indonesia
khususnyanovel.Kelima,hasilpenelitian
ini dapat dijadikan dokumen atau
referensi dalam mengembangkan
pendidikanyanglebihmaju,karenadi
dalammenganalisisnovelsangatbanyak
nilai-nilaiyang terkandung baik yang
bersifatmendidikdanmengkritisi.

DAFTARPUSTAKA
Abrams,M.H.1971.A Glossary of

Literary Term. New York: Holt,
RinehartandWiston

Akbar,S.2013.KajianSosiologiSastra
dan NilaiPendidikan dalam Novel
“Tuan Guru” Karya Salman Faris.
JurnalPendidikanBahasadanSastra.
1,54-68

Davonar,A.2008.SuratKecilUntuk
Tuhan.Yogyakarta:InandraPublished

ElShirazy,H.2004.AyatAyatCinta.
Jakarta:Republika-Basmala

____________ 2005.Pudarnya Pesona
Cleopatra.Jakarta:Republika

Faris,S.2012.GuruDane.Selong:STKIP
HamznwadiPress

Faruk.2015.PengantarSosiologiSastra.
Yogyakarta:PustakaPelajar.

Herlina.2013.NovelRumah Tanpa
JendelaKaryaAsmaNadia(Kajian
SosiologiSastra,ResepsiPembaca,
dan Nilai Pendidikan). Jurnal
PendidikanBahasadanSastra.1,85-
96

Hirata, A. 2008. Laskar Pelangi.
Yogyakarta:BintangPustaka

Isnaniah,S.2013.TheRepresentationof
IslamicTeachinginTheNovelsby
HabiburrahmanElShirazy(TheStudy
ofLiteratySociologyandEducation
Values).Jurnalof Education and
Practice.4,13

__________.2013.RefresentasiAjaran
Islam dalam Novel-Novel Karya
Habiburrahman El Shirazy (Kajian
Sosiologi Sastra dan Nilai-Nilai
Pendidikan).Yogyakarta:IDEAPress

Moleong, L. J. 2008. Metodologi

PenelitianKualitatif.Bandung:Remaja
RosdakaryaBandung

_____________. 2013. Metodologi
PenelitianKualitatif.Bandung:Remaja
RosdakaryaBandung

Nourma,E.2011.SriRinjani.Pancor:
STKIPHamzanwadiPress

Nurgiyantoro,B.2010.TeoriPengkajian
Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada
UniversityPress

______________.2013.TeoriPengkajian
Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada
UniversityPress

Pradopo,R.D.1997.Prinsip-PrinsipKritik
Sastra (Teori dan Penerapannya).
Yogyakarta:GadjahMadaUniversity
Press

Purwaningstyastuti,R.2014.“Nove-novel
karya pengarang perempuan
indonesia tahun 2000-an (kajian
sosiologisastra,perspektifgender,
dan nilaipendidikan)”.Universitas
SebelasMaretSurakarta

Ratna,N.K.2015.Teori,Metode,dan
TeknikPenelitianSastra.Yogyakarta:
PustakaPelajar

Shabab,A.BiofliadanNekrofilia:Analisis
sosiologi Sastra Novel La Bete
Humaine Karya Emile Zola.
Kawisastra.1,1-102

Stanton,R.2012.TeoriFiksi.Yogyakarta:
PustakaPelajar.

Sugiono. 2012. Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung:Alfabeta

Waluyo,J.H. 1990.DramaTeoridan
Pengajarannya.Yogyakarta:Hanindita
GrahaWidya.

___________.2002. Pengkajian Sastra
Rekaan.Salatiga:WidyaSariPress.

____________. 2011. Pengkajian dan
ApresiasiProsaFiksi.Surakarta:UNS
Press.

Widyahening,E.Ch.& Wardhani,N.E.
2016.LiteraryWorksandCharacter
Education.InternationalJournalof
LanguageandLiterature.4(1),176-
180

Wellek,R.& Warren,A.2014.Teori
Kesusastraan. Diterjemahkan oleh



MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.201-211 Desember2017 ISSN1829-9237

MelaniBudianta.Jakarta:Gramedia


